BAB IV

PENUTUP

Bab lima ini mengunakan bagian akhir dari penelitian. Bab ini
memuat kesimpulan dan hasil pembahasan yang telah dijabarkan pada
bab empat. Selain itu, diuraikan juga saran untuk penelitian sejenis di
masa yang akan datang.

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan dalam bab IV, maka
dapat didimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1.  Variasi leksikon ditemukan pada sepuluh medan makna, yaitu
Aktifitas (24 gloss); alat-alat rumah tanggah (5 gloss); bagian-
bagian rumah (4 gloss); bagian-bagian tubuh (2 gloss); binatang (3
gloss); kata ganti dan sapaan (5 gloss); musim, arah, waktu, lokasi,
benda alam, dan keadaan alam (8 gloss); pakaian, perhiasan, dan
kosmetik (2 gloss); petani
(7 gloss); serta medan makna lain-lain ( 3 gloss).

5.2 Saran
Peneliti ini hanya sebatas dianalisis pada tataran leksikon. Oleh

karena itu, masih perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menemukan
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penyebab variasi bahasa Dawan berdasarkan kajian sosiolinguistik yang
dilihat dari aspek lain, seperti fonologi, semantic, morfologi, dan sintaksis.
Selain itu, dari segi wilayah penelitian ini hanya mengunakan satu desa.
Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan cakupan yang luas, misalnya
satu kecamatan, satu kabupaten, atau satu provinsi.
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IDENTITAS INFORMAN

Informan |
1. Nama : Ananias Bantaika
2. Jenis Kelamin : Laki-Laki
3. Tempat Lahir/ umur : Lanu/ 45 tahun
4. Tempat Tinggal :Lanu
5. Warga Negara : Indonesia
6. Pekerjaan : Kepala Sekolah SMP Reformasi Lanu
7. Pendidikan Terakhir : 81
8. Bahasa yang di kuasai . Bahasa Dawan dan Bahasa
Indonesia
9. Bahasa yang digunakan dilingkungan sejak kecil adalah Bahasa

Indonesia dan Bahasa Dawan

10.Bahasa yang digunakan dilingkungan setiap hari adalah Bahasa

Dawan
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